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Efektivitas Larutan Fermentasi Pupuk Cair Berbahan Kotoran Kambing
dan Limbah Cair Tahu Terhadap Pertumbuhan Tanaman Selada (Lactuca
sativa L.) dengan Teknik Hidroponik

Nabila Muafi Zico Firdausia
20106040050

ABSTRAK

Selada (Lactuca sativa L.) merupakan salah satu sayuran daun yang memiliki
nilai ekonomi tinggi dan banyak dikonsumsi masyarakat. Upaya peningkatan
produksi selada dapat dilakukan dengan pemanfaatan pupuk organik cair (POC)
berbahan limbah tahu dan kotoran kambing sebagai alternatif pengganti pupuk
anorganik yang lebih ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kandungan unsur hara makro N, P, K dan kandungan mikro (Mn dan
Fe) pada pupuk cair kotoran kambing dan limbah cair tahu terfermentasi dengan
teknik hidroponik, menganalisis dan menentapkan kombinasi pupuk organik cair
hidroponik yang optimal pada pupuk cair kotoran kambing dan limbah cair tahu
terfermentasi dengan teknik hidroponik. Metode penelitian menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan, yaitu PO (kontrol), P1
(AB Mix), P2 (POC tahu), P3 (POC kotoran kambing), dan P4 (POC tahu + kotoran
kambing), masing-masing dengan tiga ulangan. Parameter yang diamati meliputi
tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, dan bobot basah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan P2 (POC tahu) memberikan pertumbuhan terbaik
pada tinggi tanaman dan bobot basah, meskipun hasilnya belum melebihi perlakuan
P1 (AB Mix). Perlakuan P4 (campuran POC tahu dan kotoran kambing) tidak
menunjukkan pertumbuhan yang optimal karena kemungkinan adanya
ketidakseimbangan ketersediaan unsur hara. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
POC tahu berpotensi sebagat sumber pupuk organik cair yang mampu
meningkatkan pertumbuhan selada, namun,diperlukan. pengembangan formulasi
lebih lanjut agar efektivitasnya dapat menyamat pupuk anorganik.

Kata Kunci:kotoran kambing; limbah cair tahu; pupuk organik cair



Effectiveness of Liquid Organic Fertilizer Made from Goat Manure and Tofu
Waste on the Growth of Lettuce (Lactuca sativa L.) Using Hydroponic
Techniques

Nabila Muafi Zico Firdausia
20106040050

ABSTRACT

Lettuce (Lactuca sativa L.) is a leafy vegetable that has high economic value
and is widely consumed by the community. Efforts to increase lettuce production
can be done by utilizing liquid organic fertilizer (POC) made from tofu waste and
goat manure as an alternative to inorganic fertilizers that are more environmentally
friendly. This study aims to analyze the macro nutrient content of N, P, K and micro
content (Mn and Fe) in liquid goat manure fertilizer and fermented tofu liquid waste
using hydroponic techniques, analyze and determine the optimal combination of
hydroponic liquid organic fertilizer in liquid goat manure fertilizer and fermented
tofu liquid waste using hydroponic techniques. The research method used a
completely randomized design (CRD) with five treatments, namely P0 (control), Pl
(AB Mix), P2 (tofu POC), P3 (goat manure POC), and P4 (tofu POC + goat
manure), each with three replicates. The parameters observed included plant
height, number of leaves, root length, and wet weight. The results showed that
treatment P2 (tofu POC) provided the best growth in terms of plant height and wet
weight, although the results did not exceed those of treatment P1 (AB Mix). The P4
treatment (mixture of tofu POC and goat manure) did not show optimal growth,
possibly due to an imbalance in nutrient availability. The conclusion of this study
is that tofu POC has the potential as a source of liquid organic fertilizer that can
enhance lettuce growth, but further formulation development is needed to match
the effectiveness of inorganic fertilizers.

Keywords: goat manure, liquid organic fertilizery tofu liquid-waste
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MOTTO

“Allah punya milyaran pintu rezeki, milyaran jalan keluar, milyaran kemudahan,
kita hanya perlu untuk tidak putus asa dengan Rahmat-Nya”
(Q.S At- Thalaq : 03)

“Hatiku tenang mengetahui apa yang melewatkanku tidak akan pernah menjadi
takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku”

(Umar bin Khattab)

“Hanya butuh satu saja alasan, untuk sudah menyerah atau terus berjalan”

(FSTVLST - Syarat)

“What you see is what you will get. Stop thinking too much. Now, start your step."

(Jenny - Dance Song)
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hidroponik merupakan budidaya tanaman yang tidak menggunakan media
tanam tanah, tetapi menggunakan media tanam air ataupun media lainnya (Kerikil,
Rockwool dan lain-lain) (Wibowo, 2021). Budidaya tanaman secara hidroponik
memiliki banyak manfaat, antara lain kemampuan untuk mengontrol pertumbuhan
tanaman, tanaman yang dihasilkan lebih berkualitas, mengurangi serangan hama
dan penyakit, dan penyediaan nutrisi yang lebih efektif dan efisien karena
kebutuhan tanaman terpenuhi, dapat dibudidayakan sepanjang tahun tanpa
mengenal musim, dan dapat diaplikasikan pada lahan yang sempit. Pemeliharaan
tanaman hidroponik lebih mudah, media tanamnya steril, serangan hama dan
penyakit relatif kecil, dan produktivitas tanaman yang dihasilkan lebih tinggi
(Hartus, 2008).

Hidroponik sumbu (wicks) adalah salah satu metode hidroponik yang
sederhana dengan menggunakan sumbu sebagai penghubung antara nutrisi dan
bagian perakaran pada media tanam. Salah satu kelemahan hidroponik sistem
sumbu yaitu larutan nutrisi tidak tersirkulasi sehingga rawan ditumbuhi lumut,
pertumbuhan tanaman sedikit lebih lambat. Pemanfaatan hidroponik sistem sumbu
tersirkulasi memiliki kelebihan' secara ‘khusus' yaitu kombinasi kedua sistem
hidroponik ini yaitu larutan nutrisi dapat tersirkulasi serta volume larutan hara yang
dibutuhkan lebih rendah. Kelebihan lainydari sistemyintyaitu larutan nutrisi dalam
keadaan tersedia, sirkulasi mencegah lumut, bersih dan mudah dikontrol, tanaman
tumbuh dengan optimal, umur panen menjadi lebih singkat dan penggunaan nutrisi
yang efisien. Kekurangan sistem tersebut yaitu biaya investasi cukup mahal.

Aspek penting yang perlu diperhatikan untuk mencapai hasil terbaik bagi
pertumbuhan tanaman yaitu memenuhi kebutuhan nutrisi pada tanaman. Sejauh ini,
larutan nutrisi AB mix telah menjadi salah satu pupuk anorganik. Pupuk ini dapat
mendorong perkembangan tanaman, tetapi jika sering digunakan, pupuk ini akan

memberikan efek yang kurang baik, tidak ramah lingkungan, dan harganya mahal.



Kandungan unsur hara dalam 5000 g larutan nutrisi AB mix yaitu Ca (NO3)> 1100
g, K (NO3)2 530 g, Fe 86 g, dan MgSO4 4,2 g (Mairusmianti, 2011).

Larutan nutrisi AB mix merupakan salah satu komponen penting dalam
sistem hidroponik. Ketersediaannya tidak merata dan harganya cukup tinggi,
sehingga sulit dijangkau oleh kalangan ekonomi menengah ke bawah. Hal ini
menyebabkan adanya kesenjangan dalam penerapan hidroponik, yang lebih banyak
diterapkan oleh kalangan menengah ke atas. Dibutuhkan solusi agar hidroponik
dapat diakses oleh semua lapisan masyarakat, termasuk di wilayah perkotaan dan
pedesaan. Salah satu solusi adalah mencari nutrisi alternatif yang lebih ekonomis
namun tetap berkualitas, seperti kotoran kambing dan limbah cair tahu.

Kotoran kambing merupakan salah satu jenis kotoran hewan yang
pemanfaatanya belum begitu maksimal. Masyarakat biasanya langsung
menggunakan kotoran kambing sebagai pupuk untuk tanaman tanpa diproses
terlebih dahulu. Struktur keras kotoran kambing yang lama diuraikan oleh tanah,
tanaman yang dipupuk dengan kotoran kambing tidak dapat tumbuh dengan
maksimal. Salah satu alternatif pengolahan kotoran kambing adalah dengan dibuat
sebagai pupuk cair. Pada penelitian Hartatik, 2005 Kadar air pupuk kambing relatif
lebih rendah dari pupuk sapi dan sedikit lebih tinggi dari pupuk ayam. Kadar hara
pupuk kambing mengandung kalium yang relatif lebih tinggi dari pupuk kandang
lainnya. Sementara kadar hara N dan P hampir sama dengan pukan lainnya. Pada
kotoran kambing segar mengandung 46,51 % .C, 1,41 %N, 0,54 % P dan 0,75 % K.

Limbah sisa produksi tahu berupa cair terbuat dari tahap pencucian kedelai,
perendaman kedelai, pengendapan sari tahu dan pencetakan tahu. Limbah organik
ini apabila dibiarkan dalam konsentrasi tinggi, maka akan mengakibatkan
pencemaran pada lingkungan perairan (Novita, 2009). Diperlukan pengolahan atau
pemanfaatan yang lebih optimal agar limbah cair tahu tidak mencemari lingkungan
perairan. Lemak, kalori, protein, dan karbohidrat merupakan komposisi bahan
organik limbah cair tahu. Bahan ini dapat diuraikan oleh bakteri dan dimanfaatkan
sebagai nutrisi tanaman, dan juga dapat berubah menjadi pupuk organik (Siti,

2012).



Tanaman selada (Lactuca sativa L.) merupakan tanaman yang dapat tumbuh
di daerah dingin maupun tropis. Pemasaran selada meningkat seiring dengan
pertumbuhan ekonomi dan jumlah penduduk (Cahyono, 2014). Produksi selada di
Indonesia semakin banyak di gemari oleh masyarakat, dengan meningkatnya
jumlah penduduk dan kesadaran masyarakat terhadap kesehatan serta pesatnya
pertumbuhan usaha rumah makan, restoran dan hotel, maka kebutuhan sayuran
segar semakin meningkat. Selada dataran rendah biasanya memiliki umur panen
30- 40 hari setelah tanam. Menggunakan teknologi hidroponik adalah salah satu
cara untuk meningkatkan produksi selada. Dengan demikian, selada dapat menjadi
tanaman percontohan untuk mempelajari pupuk organik cair sebagai pengganti
nutrisi yang ditanam secara hidroponik. Dengan sistem hidroponik, perkembangan
tanaman selada diharapkan dapat ditingkatkan dengan adanya campuran pupuk cair
yang terbuat dari kotoran kambing dan limbah cair tahu.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian penggunaan
pupuk organik dari kotoran kambing dengan limbah cair tahu untuk mengetahui
pertumbuhan dan produksi tanaman Selada (Lactuca sativa 1.) menggunakan
sistem teknik hidroponik.

B. Rumusan Masalah

1.  Bagaimana kandungan unsur hara makro N, P, K dan kandungan mikro
(Mn dan Fe) pada pupuk cair kotoran kambing dan limbah cair tahu
terfermentasi?

2., Bagaimana kombinasi pupuk organik cair hidroponik yang optimal
pada pupuk cair kotoran kambing dan Jimbah cair tahu terfermentasi
dengan teknik hidroponik?

C. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis kandungan unsur hara makro N, P, K dan kandungan
mikro (Mn dan Fe) pada pupuk cair kotoran kambing dan limbah cair
tahu terfermentasi dengan teknik hidroponik.

2. Menganalisis dan menentapkan kombinasi pupuk organik cair
hidroponik yang optimal pada pupuk cair kotoran kambing dan limbah

cair tahu terfermentasi dengan teknik hidroponik.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu memberi informasi efektivitas kotoran kambing
dan limbah cair tahu terfermentasi sebagai nutrisi alternatif yang dibutuhkan untuk
meningkatkan pertumbuhan juga hasil tanaman selada (Lactuca sativa L) serta

dapat mengurangi limbah di lingkungan.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Pupuk organik cair (POC) hasil fermentasi limbah cair tahu dan kotoran
kambing hanya mampu memenuhi standar mutu pada unsur kalium (K),
sementara kandungan nitrogen (N), fosfor (P), mangan (Mn), dan besi
(Fe) masih berada di bawah standar yang ditetapkan oleh Kementerian
Pertanian, sehingga mutu POC tersebut belum sepenuhnya layak
sebagai pupuk organik cair berkualitas.

Kombinasi POC kotoran kambing dan limbah cair tahu menunjukkan
hasil yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan POC kotoran
kambing dan kontrol, namun masih di bawah pemberian AB Mix dan
POC limbah cair tahu. Hal ini menunjukkan adanya efek sinergis dari

kombinasi pupuk.

B. Saran

1.

Perlu dilakukan optimalisasi proses fermentasi untuk meningkatkan
kandungan unsur hara dalam POC, misalnya dengan penambahan
inokulan mikroba atau pengaturan waktu fermentasi.

Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi kombinasi pupuk cair ini
dengan pupuk ‘lain untuk meningkatkan' efektivitas pemupukan pada

tanaman.
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